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Bayar Bunga Bank, Pemicu Kerugian BUMD

- BLORA - Iklim perekonomian
global yang tidak menguntung-
kan pada rentang tahun 2009
silam, membuat mata uang
dolar sangat sulit didapatkan
dan berakibat nilai tukar rupiah
ke dolar sangat tinggi.
Kondisi yang tidak mengun-
tungkan itu, memaksa PT. ABS]
selaku investor yang bekerjasama
dengan PT. Blora Patra Hulu
'(BPH), melakukan perubahan
‘perjanjian. Hal tersebut tentu
saja memicu kerugian sesuai
hasil temuan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI. ;
Penjelasan tersebut diung-
kapkan mantan Komisaris
Utama PT. BPH Sutikno Slamet.
o Perubahan perjanjian di-
~lakukan, karena iklim per-
ekonomian global tidak
menguntungkan bisnis
4. didunia perminyakan.
: Selain itu, juga disusul

pembayaran beban kerjasama

akibat dari perubahan (aden-

dum) kerjasama.

"Kondisi ekonomi saat itu sulit,
nilai tukar rupiah ke dolar tinggi.
Padahal untuk melakukan cash
call ke Exxon pembayarannya

- dibayar dengan dolar bukan

rupiah. ABS] meminta keringa-
nan, salah satunya pembayaran
beban bunga Bank, kalo tidak

salah runtutanya seperti itu," .

terang Sutikno.
Namun demikian, lanjut
Sutikno, dalam kasus perjanjian
kerjasama tersebut, ma-
sih bisa kembali keper-
janjian lama. Sebab
terdapat komitmen
antara PT ABS] dan
PT BPH jika kondisi
perekonomian sudah
membaik, perjanji-
an akan kembali ke
awal. | i

a temukan potensi

naiknya suku bunga pinjaman
bank. Karena situasi ekonomi
tidak menentu, pihak inves-
tor atau PT ABS] mengajukan
keringanan pembayaran beban
kerjasama bunga bank.

“Kemudian PT BPH diminta turut
menanggung biaya pembayaran
bunga bank tersebut. Kondisi ini
bisa dicek di Bank tahun 2009 ter-
jadikrisis perekonomian global,"
ujar Sutikno Selasa (20/3).

Selain dipicu perubahan
kerjasama, kata Sutikno, biaya
eksplorasi kegiatan usaha hulu
minyak dan gas bumi di wilayah
kerja pertambangan (WKP) Blok
Cepu yang dilakukan Exxon, juga
tidak sesuai dengan prediksi
modal awal PT ABS]J.

Menurut Sutikno, bunga bank
dibayar dari hasil keuntungan
produksi. Dalam hal ini, bunga
Bank yang menjadi beban ker-
jasama ditanggung kedua belah

Sutikno juga sependapat den-
gan keinginan Bupati Blora Djoko
Nugroho, untuk segera meng-
umpulkan jajaran direksi dan
komisaris BPH, baik itu pengurus
lama dan baru untuk meny-
elesaikan permasalah pelik di
tubuh badan usaha milik daerah
(BUMD) milik Pemkab Blora.

"Saya sudah tua mas, dua
bulan lagi mau pensiun. Saya
coba ingat ingat lagi dan nanti
masalah ini akan kami rembug
dengan pihak pihak terkait, agar
tidak berlarutlarut," pintanya.

Untuk diketahui, BPK RI

kerugian di PT
BPH sebesar USD
5.048.973,51. Jika
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Kondisi ekonomi saat itu
sulit, nilai tukar rupiah ke
dolar tinggi. Padahal un-
tuk melakukan cash call
ke Exxon pembayarannya
dibayar dengan dolar bu-
kan rupiah. ABSJ meminta
keringanan, salah satunya
pembayaran beban bunga
Bank, kalo tidak salah run-
tutanya seperti itu."

Sutikno Slamet
Mantan Komisaris Utama PT. BPH

pihak, yang kini oleh BPK diang-
gap sebagai potensi kerugian.

Mengingat pembayaran bunga
bank tersebut seharusnya men-
jadi pendapatan atau keuntun-
gan BPH, imbuh Sutikni, namun
harus disetor ke Bank untuk

merujuk nilai tukar dolar saat
itu dengan nilai rupiah dikisaran
Rp 13.500, maka potensi kerugian
setara Rp 68 Miliar.

Temuan tersebut terhitung
sampai dengan tahun 2014,
yang tertuang dalam laporan
hasil pemeriksaan (LPH) no-
mor 179/LHP/BPK/18XVIII.
SNG/12/2015.

Salah satu temuan BPK
yang tertuang di LHP me-
nyebutkan, potensi keru-
gian disebabkan adanya
perubahan perjanjian kerja sama
antara PT BPH dan PT ABS] se-
laku pihak investor. (feb/rif)




